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BAB III 

PELAKSANAAN KERJA MAGANG 

 

3.1. Kedudukan dan Koordinasi 

Kerja magang dilaksanakan di Kantor Akuntan Publik Kosasih, Nurdiyaman, 

Tjahjo dan Rekan sebagai junior auditor. Tugas dari junior auditor adalah 

membantu dan menyelesaikan tugas yang diberikan oleh senior auditor 

dalam menjalankan audit dan melakukan accounting service atas klien yang 

ada. Dalam menyelesaikan tugas yang diberikan sebagai junior auditor 

mendapat bimbingan dan arahan dari ibu Novita selaku supervisor auditor, 

dan juga diberikan arahan oleh para senior auditor lainnya, pada saat 

melakukan tugas audit dan accounting service yang dikepalai oleh senior 

auditor yang berbeda – beda. Kerjasama yang baik pada saat melakukan 

tugas bersama tim, membuat lebih cepat dalam menyelesaikan tugas – tugas 

yang diberikan selama proses kerja magang berlangsung. 

 

3.2. Tugas yang Dilakukan 

Tugas – tugas yang dilakukan selama magang adalah: 

3.2.1. Accounting Service 

Accounting Service merupakan salah satu jasa non assurance yang 

dilakukan oleh Kantor Akuntan Publik. Dalam hal ini, Auditor akan 

melaksanakan proses pembukuan, mulai dari penjurnalan transaksi 
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sampai pembuatan laporan keuangan. Beberapa tugas yang diberikan 

oleh senior auditor adalah sebagai berikut: 

a. Jurnal Umum Pengeluaran  

Dalam melakukan penjurnalan bagian pengeluaran, proses yang 

dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian 

pengeluaran klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum 

bagian pengeluaran. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

b. Jurnal Umum Pemasukan 

Dalam melakukan penjurnalan bagian pemasukan, proses yang 

dilakukan adalah dengan melihat voucher transaksi bagian 

pemasukan klien, kemudian dicatat dalam bentuk jurnal umum 

bagian pemasukan. Penjurnalan dilakukan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

c. Jurnal Umum Bank 

Dalam melakukan jurnal umum bagian Bank, proses yang dilakukan 

adalah dengan melihat dan mencocokan Rekening Koran Bank yang 

dimiliki, baik untuk pengeluaran maupun pemasukan yang dimiliki 

klien dengan menggunakan bank tersebut. Kemudian dalam 

melakukan penjurnalan, harus menggolongkan transaksi 

berdasarkan rekening yang dimiliki, dimana klien memiliki 3 jenis 
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rekening bank, yang digunakan berdasarkan fungsinya, mulai dari 

untuk kepentingan operasional, bagian pembangunan dan untuk 

bagian administrasi bank. Penjurnalan dengan menggunakan 

program excel dan menggunakan kode akun atau chart of account 

yang sudah diberikan oleh perusahaan / klien. 

d. Pembuatan General Ledger 

Dalam pembuatan general ledger, proses yang dilakukan adalah 

dengan melakukan pivot untuk mensortir dan menghitung secara 

otomatis berapa jumlah total dari setiap akun yang dimiliki klien 

pada bulan tersebut. Proses pivot ini dengan menggunakan program 

excel. 

e. Penyesuaian Jurnal dan General Ledger Dengan Rekening Koran 

Penyesuaian jurnal dan general ledger dengan rekening koran 

dilakukan untuk memastikan bahwa semua transaksi telah tercatat 

dengan benar dan tidak terjadi pencatatan dua kali yang 

menyebabkan kesalahan. 

 

3.2.2. Footing 

Dalam hal ini, Footing merupakan pembuktian ketelitian penjumlahan 

secara vertikal (dari atas ke bawah) pada notes to financial statements. 

Footing merupakan bagian dari recalculation yang artinya adalah 

tambahan kolom angka yang digunakan untuk memperlihatkan 

kecocokan perhitungan yang dibuat oleh auditor, dengan perhitungan 
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yang dilakukan oleh klien. Proses footing dilakukan secara manual, 

yaitu dengan menggunaka kalkulator untuk menghitung setiap 

penjumlahan yang terdapat di laporan keuangan. Kemudian, jika 

perhitungannya sudah benar, maka akan diberikan tanda berupa garis 

diagonal. Namun jika salah, maka angka yang seharusnya tertera, harus 

ditulis disebelah angka yang salah. 

 

3.2.3. Tie-Up 

Tie-up merupakan tugas yang dilakukan dalam mencocokan catatan atas 

laporan keuangan dengan nomer catatan laporan keuangan yang tertera 

dalam laporan keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah 

angka – angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 

sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan keuangan, dan 

juga, apakah nomer – nomer atas catatan laporan keuangan yang ada 

pada laporan keuangan, sudah cocok dengan penjelasan yang tertera 

dalam notes. Jika sudah benar, maka akan diberi tanda seperti garis 

diagonal, sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan 

diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar untuk 

menggambarkan akun – akun yan tertera dalam laporan keuangan.  

 

3.2.4. Audit atas Inventory in Transit dan Cut Off Test 

Tujuan dilakukan audit atas inventory in transit  dan cut off test adalah 

memastikan bahwa pencatatan atas transaksi pembelian inventory telah 
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dilakukan dalam periode yang tepat sehingga pengakuan inventory juga 

berada di dalam periode yang tepat. Dalam melakukan audit inventory, 

senior auditor terlebih dahulu melakukan sampling transaksi – transaksi 

yang akan diperiksa untuk sebelum dan sesudah cut off date, kemudian 

junior auditor bertugas untuk melakukan pemeriksaan dari bukti 

transaksi. Hal – hal yang diperiksa meliputi tanggal purchase order dan 

tanggal invoice. 

 

3.2.5. Vouching  

Vouching adalah proses audit untuk mengumpulkan bukti / 

dokumentasi. Proses audit ini bertujuan untuk menilai pencatatan 

transaksi dan jumlah saldo yang terdapat di dalam pencatatan transaksi, 

termasuk pemeriksaan apakah sebuah transaksi telah diklasifikasikan ke 

dalam akun yang tepat. Bila terdapat pencatatan di jurnal yang tidak 

sesuai dengan bukti transaksi atau terdapat dokumen/bukti transaksi 

yang kurang lengkap atau tidak sesuai dengan kriteria yang ditetapkan 

dalam petunjuk teknis, maka hal tersebut dijadikan temuan dan 

dikonfirmasikan kepada klien. 

 

3.2.6. Analisis Atas Subsequent Event 

Dalam melakukan proses audit, harus memperhitungkan dan menilai 

kejadian setelah tanggal neraca, atau peristiwa kemudian. Proses yang 

dilakukan selama magang, adalah menganalisa pristiwa atau akun 
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hutang yang dimiliki klien, setelah tanggal neraca. Dalam hal ini akan 

membandingkan, apakah hutang yang sudah jatuh tempo di setelah 

tanggal neraca telah dibayarkan atau tidak, dengan cara 

membandingkannya dengan rekening koran pada saat tanggal jatuh 

tempo tersebut. Jika terdapat angka yang sama dengan jumlah hutang 

yang seharusnya dibayar, maka hutang pada tanggal neraca perusahan 

benar – benar ada dan tidak fiktif, namun jika ternyata berbeda / 

terdapat selisih, maka ada kemungkinan bahwa hutang tersebut fiktif. 

 

3.2.7 Pembuatan Draft Financial Report 

Pembuatan draft financial report dilakukan untuk menyiapkan laporan 

keuangan, dimana akan tersajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun 

2012 dan 2013. Pembuatan draft ini dilakukan dengan memindahkan 

akun – akun beserta saldo yang terdapat pada working paper yang 

telah disusun sebelumnya.  

 

3.2.8. Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan 

Dalam hal ini, merupakan kegiatan dokumentasi atas bukti audit yang 

dilakukan dalam proses audit. Rekapitulasi akta pendirian perusahaan 

adalah melakukan rekapitulasi akta pendirian yang mengalami beberapa 

kali selama riwayat hidup perusahaan. Beberapa hal yang dilakukan 

adalah memperhatikan perubahan – perubahan yang terjadi pada 
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struktur kepemilikan perusahaan, termasuk susunan direksi dan 

komisaris dan struktur modal perusahaan. 

 

3.3. Uraian Pelaksanaan Kerja Magang 

3.3.1.  Proses Pelaksanaan 

Proses pelaksanaan kerja magang dilakukan selama 8 minggu, dari 

tanggal 1 Juli 2014 hingga 5 September 2014, yang terdiri dari tugas 

pokok dan tambahan. Rincian tugas yang dilakukan untuk masing-

masing perusahaan adalah sebagai berikut: 

1. Tugas yang dilakukan untuk STT CPNS 

a. Jurnal Umum Pengeluaran 

Membuat jurnal umum pengeluaran bulan Februari, Maret, 

April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, 

November, dan Desember tahun 2012 dan seluruh jurnal 

umum pengeluaran tahun 2013.  Pembuatan jurnal umum 

dilakukan dengan cara mencocokkan voucher dan bukti 

transaksi yang ada dengan rekapitulasi transaksi yang telah 

dibuat oleh klien. Hal pertama yang harus dilakukan adalah 

mencari voucher pengeluaran kas milik klien lalu 

mencocokkan nomor voucher dengan nomor voucher dalam 

data rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh klien. 
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Tabel 3.1.1 Rekapitulasi Transaksi Mei 2012 

 

Tabel 3.1.2 Uraian Rekapitulasi Pengeluaran Mei 2012 

 

 

Pelaksanaan accounting..., Jordan Vincent, FB UMN, 2014



Tabel 3.1.3 Jurnal Umum Pengeluaran Mei 2012 

 

Dalam melakukan penjurnalan terdapat transaksi yang tidak 

memiliki chart of account sehingga perlu dibuat akun baru 

contohnya dalam transaksi pembayaran uang pulsa dinas. 

 

Tabel 3.1.4 Pembuatan Akun Baru 
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Tabel 3.1.5 Penggunaan Akun Baru 

 

b. Jurnal Umum Pemasukan 

Membuat jurnal umum pemasukan Januari dan Mei tahun 

2012.  Pembuatan jurnal umum dilakukan dengan cara 

mencocokkan voucher dan bukti transaksi yang ada dengan 

rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh klien. Hal pertama 

yang harus dilakukan adalah mencari voucher pengeluaran kas 

milik klien lalu mencocokkan nomor voucher dengan nomor 

voucher dalam data rekapitulasi transaksi yang telah dibuat 

oleh klien. 
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Tabel 3.2.1 Uraian Rekapitulasi Pemasukan Mei 2012 

 

Tabel 3.2.2 Jurnal Umum Pemasukan Mei 2012 
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c. Jurnal Umum Bank 

Membuat jurnal umum untuk Bank ABC bulan Juli dan 

Oktober 2012, Januari, Februari, November, dan Desember 

2013. Jurnal umum dibuat dengan mencocokkan rekening 

koran bank ABC dan voucher transaksi.  

 Tabel 3.3.1 Penjurnalan Bank ABC  

 

Kemudian melakukan pembuatan jurnal umum untuk Bank 

ABC Jakarta tahun 2013. Jurnal umum dibuat dengan 

mencocokkan rekening koran bank BCA Jakarta tahun 2013. 

Perusahaan memiliki 3 akun bank BCA Jakarta, yaitu: 
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a. BANK ABC 012.xxx.xxx.x, digunakan untuk 

mencatat bagian operasional dari perusahaan. 

b. BANK ABC 401.xxx.xxx.x, digunakan untuk 

mencatat bagian pembangunan dari perusahaan. 

c. BANK ABC 012.xxx.xxx.x, digunakan untuk 

mencatat biaya administrasi dan bunga bank. 

 

 Tabel 3.3.2 Penjurnalan Bank ABC Jakarta (012.xxx.xxx.x) 

 

 

Tabel 3.3.3 Penjurnalan Bank BCA Jakarta  (401.xxx.xxx.x) 
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Tabel 3.3.4 Penjurnalan Bank BCA Jakarta  (012.xxx.xxx.x) 

 

d. Pembuatan General Ledger 

Tahap selanjutnya setelah pembuatan jurnal adalah membuat 

general ledger untuk setiap akun yang dimiliki oleh klien. 

Pembuatan general ledger menggunakan fungsi Pivot data 

untuk dapat menampilkan jumlah tiap akun secara otomatis  

 

Tabel 3.4 Pivot General Ledger 
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e. Penyesuaian General Ledger Dengan Rekening Koran 

Setelah melakukan pivot, dilakukan kembali pemeriksaan tiap 

akun dengan cara membandingkan antara hasil data pivot 

dengan rekapitulasi transaksi yang telah dibuat oleh klien. Hal 

ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahan dalam 

pengklasifikasian akun saat pembuatan jurnal.  

 

Tabel 3.5.1 Tabel Rekapitulasi yang dibuat Klien 

 

 

 

 

 

 

 

 

Tabel 3.5.2 Tabel General Ledger 
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Tahap selanjutnya adalah memeriksa akun ”TARIKAN 

TUNAI (ABC)” untuk memastikan bahwa semua transaksi 

telah tercatat dengan benar dan menghindari pencatata 

transaksi dua kali. 

Tabel 3.5.3 Detail Akun ”TARIKAN TUNAI (ABC)” 

 

Contoh kesalahan pencatatan transaksi dua kali dapat dilihat 

pada tabel 3.5.3. Kesalahan terjadi akibat pemisahan pada 

saaat pembuatan jurnal transaksi biasa dan jurnal bank, 

sehingga untuk transaksi tarikan tunai tercatat dua kali. Hal 

yang perlu dilakukan adalah menghapus salah satu jurnal agar 

semua transaksi cocok dengan rekening koran bank. 

 

2. Tugas yang dilakukan untuk PT KNO 

a. Footing  
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Melakukan footing financial statement perusahaan untuk 

periode yang berakhir 31 Desember 2011. Dalam hal ini, yang 

harus dilakukan adalah dengan mengecek kebenaran 

penjumlahan dan pengurangan angka-angka yang terdapat 

dalam laporan keuangan secara manual (hard copy), mulai dari 

Income Statement, Retained Earnings statement, Statement of 

Financial Position, Free Cash Flow Statement, dan notes). 

Saat melakukan footing, jumlah angka yang telah sama antara 

jumlah yang telah dihitung manual dengan angka yang tertera 

dalam laporan keuangan akan diberi tanda berupa garis 

diagonal pada angka tersebut. Namun jika angka yang dihitung 

ternyata berbeda maka harus diberikan pembenaran di samping 

atau dibawah angka yang berada dalam laporan keuangan. Saat 

melakukan footing untuk laporan keuangan PT KNO, tidak 

terdapat kesalahan dalam perhitungan angka.   

b. Tie-up  

Pada saat melakukan tie-up, yang harus dilakukan adalah 

mencocokan catatan atas laporan keuangan dengan nomer 

catatan laporan keuangan yang tertera dalam laporan 

keuangan. Fungsi dari tie-up itu sendiri adalah apakah angka – 

angka yang tertera dalam laporan keuangan sudah cocok dan 

sesuai dengan apa yang tertera dalam notes atas laporan 

keuangan, dan juga, apakah nomer – nomer atas catatan 
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laporan keuangan yang ada pada laporan keuangan, sudah 

cocok dengan penjelasan yang tertera dalam notes. Jika sudah 

benar, maka akan diberi tanda seperti garis diagonal, 

sedangkan jika tidak cocok, maka akan dibulatkan dan 

diberikan pembenaran, nomer berapakah yang cocok dan benar 

untuk menggambarkan akun – akun yang tertera dalam laporan 

keuangan. Saat melakukan tie-up atas laporan keuangan PT 

KNO, terdapat kesalahan nomer atas catatan laporan keuangan 

yang terkait dengan salah satu akun dalam laporan keuangan. 

Sehingga harus diberi tanda dan diganti dengan nomer yang 

sesuai dengan catatan atas laporan keuangan terkait. 

 

3. Tugas yang dilakukan untuk PT PII 

a. Audit atas Inventory in Transit dan cut off test 

Proses pengumpulan bukti ini dilakukan untuk memastikan 

bahwa saldo yang terdapat pada akun inventory 

menggambarkan keadaan inventory yang dimiliki pada 

perusahaan pada tanggal pembukuan. Pada pelaksanaannya 

senior auditor akan melakukan sampling transaksi mana 

sajakah yang akan diperiksa, pemilihan sampel dilakukan 

dengan memperhitungkan materialitas dari nilai transaksi. 
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Tabel 3.6.1 Sampel Transaksi yang Akan Diperiksa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Setelah senior auditor memilih sampel transaksi yang akan 

diperiksa, junior auditor bertugas untuk memeriksa bukti – 

bukti transaksi diatas. Hal – hal yang diperiksa meliputi 

tanggal purchase order, tanggal invoice, dan saldo transaksi. 

Tabel 3.6.2 Tabel Pemeriksaan 
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Setiap transaksi harus memiliki bukti purchase order dan invoice, 

junior auditor bertugas untuk mengisi nomor dan tanggal pada 

kolom tersebut sesuai dengan bukti transaksi yang ada. 

b. Vouching Aset Tetap 

Melakukan pemeriksaan atas transaksi yang berhubungan 

dengan asset tetap. Tujuan dari pemeriksaan ini adalah 

memastikan bahwa setiap transaksi telah diklasifikasikan ke 

dalam akun yang benar. Senior auditor melakukan sampling 

transaksi terkait asset tetap mana saja yang harus diperiksa 

berdasarkan materialitas saldo transaksi. Junior auditor 

bertugas melakukan pemeriksaan apakah seluruh transaksi 

tersebut benar – benar dapat diklasifikasikan sebagai asset 

tetap. 

Tabel 3.7 Tabel Vouching Aset Tetap 

 

 

Pelaksanaan accounting..., Jordan Vincent, FB UMN, 2014



Dari seluruh transaksi terkait aset tetap ditemukan selisih antara 

pencatatan transaksi dengan bukti transaksi yang ada, hal ini 

kemudian dilaporkan kepada klien untuk dipastikan apakah memang 

terjadi kesalahan pencatatan ataukah ada alasan tertentu sehingga 

dapat terjadi selisih. Selain itu ditemukan juga transaksi yang 

bersifat emergency, yang kemudian akan diperlakukan secara khusus 

oleh senior auditor. 

c. Analisis Atas Subsequent Event 

Dalam hal ini, melakukan subsequent event untuk akun 

piutang dan hutang yang dimiliki perusahaan setelah tanggal 

neraca. Analisis ini dilakukan dengan melihat rekening Koran 

bank yang dimiliki perusahaan untuk periode setelah tanggal 

neraca, yaitu pada awal tahun 2014, yang dibandingkan 

dengan saldo piutang dan hutang di tahun 2013 yang sudah 

memiliki jatuh tempo di bulan – bulan sesudah tanggal neraca 

namun sebelum tanggal pelaporan audit. Analisis ini juga 

digunakan untuk melihat apakah perusahaan dapat melunasi 

hutang – hutang yang sudah jatuh tempo atau tidak. 

Tabel 3.8.1 Tabel Analisis Subsequent Event Piutang 
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Tabel 3.8.2 Tabel Analisis Subsequent Event Hutang 

 

 

 

 

 

 

 

 

Dari seluruh transaksi pembayaran hutang dan penerimaan 

piutang yang dipilih secara sampling oleh senior auditor, 

junior auditor bertugas untuk memeriksa rekening koran 

perusahaan dan menyesuaikannya dengan transaksi yang ada. 

Khusus untuk pembayaran hutang, selain pemeriksaan 

rekening koran dilakukan juga pemeriksaan invoce, jumlah 

yang sesuai dengan general ledger, otorisasi dari pihak yang 

berwenang, dan keberadaan dari dokumen pendukung lainnya. 

d. Pembuatan Draft Financial Report 

Membuat draft financial report yang digunakan untuk 

menyiapkan laporan keuangan perusahaan, dimana akan 

disajikan selama dua tahun, yaitu untuk tahun 2012 dan 2013. 

Pembuatan draft menggunakan format yang telah ada dari 

laporan tahun sebelumnya. Junior auditor memindahkan 
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angka – angka yang terdapat pada working balance sheet yang 

telah disusun oleh  senior auditor ke dalam draft financial 

report. 

Tabel 3.9.1 Tabel Working Balance Sheet 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Angka – angka ini kemudian dimasukkan ke dalam draft 

financial report. 

Tabel 3.9.2 Draft Financial Report 2012 
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e. Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan 

Membuat rekapitulasi akta pendirian perusahaan sebagai 

dokumentasi proses audit. Proses rekapitulasi dilakukan setiap 

ada perubahan dalam struktur perusahaan. Hal – hal yang 

direkap meliputi struktur modal perusahaan, pemegang saham, 

dan struktur direksi dan komisaris. 

Tabel 3.10 Rekapitulasi Akta Pendirian Perusahaan 

 

3.3.2.  Kendala yang ditemukan 

1. STT CPNS 

Pada saat melakukan penjurnalan, ada beberapa transaksi yang 

tidak memiliki keterangan yang jelas sehingga dapat 

menyebabkan perbedaan asumsi antara manajemen dan auditor. 

Hal ini pada akhirnya menyebabkan general ledger yang dibuat 
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oleh auditor memiliki hasil yang berbeda dari rekapitulasi 

transaksi yang telah dibuat auditor. 

2. PT KNO 

Saat melakukan tied up, kesulitan yang ditemukan adalah saat 

mencoba melakukan proses tied up laporan keuangan, hal ini 

dikarenakan sebelumnya belum pernah membaca dan 

mencocokkan nomer catatan dengan notes yang tertera dalam 

laporan keuangan, sehingga sedikit membingungkan dalam 

menelaah nomer yang sesuai dan menggambarkan akun – akun 

terkait yang ada dalam laporan keuangan. 

3. PT PII 

Saat melakukan vouching asset tetap dan analisis subsequent 

event, banyak bukti transaksi yang terpisah – pisah dengan 

pembayaran yang dicicil bersamaan dengan transaksi lain 

sehingga untuk memeriksa sebuah transaksi dibutuhkan banyak 

sekali dokumen yang harus diperiksa. 

3.3.3. Solusi atas kendala yang ditemukan 

1. Solusi untuk kendala pada STT CPNS 

Melakukan meminta bantuan kepada senior auditor apabila ada 

sebuah transaksi yang dirasa ragu, apabila senior auditor pun 

merasa ragu maka dilakukan konfirmasi langsung kepada klien. 

2. Solusi untuk kendala pada PT KNO 
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Bertanya kepada senior auditor, agar bahasa – bahasa yang kurang 

dimengerti dalam notes bisa diartikan dan dimengerti pada saat 

melakukan tied up pada laporan keuangan klien. 

3. Solusi untuk kendala pada PII 

Meminta seluruh voucher dan bukti transaksi lain yang masih 

terkait dengan transaksi yang diperiksa, dan apabila terdapat 

transaksi yang tidak dimengerti dilakukan konfirmasi langsung 

kepada klien. 
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